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manusia (SDM). Keterbatasan dalam pengetahuan
kewirausahaan, pengelolaan usaha, serta
pemanfaatan teknologi digital menjadi hambatan
dalam pengembangan usaha UMKM. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi SDM
pelaku UMKM melalui pelatihan kewirausahaan
berbasis Human Resource Development Program.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
pemberdayaan masyarakat yang meliputi tahap
persiapan, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan kewirausahaan,
keterampilan pemasaran digital, kkmampuan inovasi
produk, serta penerapan manajemen usaha yang
lebih baik pada mitra. Selain itu, terjadi peningkatan
motivasi dan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam
mengembangkan usahanya. Program ini terbukti
efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM
dan berpotensi untuk direplikasi sebagai model
pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan
usaha yang berkelanjutan.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar
utama dalam perekonomian Indonesia karena berperan dalam menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal. Keberadaan UMKM juga menjadi penopang ketahanan ekonomi
masyarakat, terutama dalam menghadapi berbagai krisis ekonomi (Mahpuz et al.,

2021). Namun demikian, keberlanjutan dan perkembangan UMKM sangat
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bergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mengelola usaha
tersebut. Tanpa SDM yang kompeten, UMKM akan sulit berkembang dan bersaing di
tengah dinamika pasar yang terus berubah (Barsah et al., 2024).

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih
memiliki keterbatasan dalam kompetensi kewirausahaan. Keterbatasan tersebut
meliputi kurangnya pemahaman dalam pengelolaan keuangan, strategi pemasaran,
inovasi produk, serta pemanfaatan teknologi digital. Banyak pelaku UMKM masih
menjalankan usaha secara konvensional tanpa perencanaan bisnis yang matang. Hal
ini berdampak pada rendahnya produktivitas usaha dan terbatasnya kemampuan
untuk memperluas pasar. Selain itu, kurangnya akses terhadap pelatihan yang

aplikatif dan berkelanjutan juga menjadi kendala dalam peningkatan kapasitas
pelaku UMKM (Aulia & Rizki, n.d.).

Di era digital saat ini, kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan
teknologi menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Platform digital seperti
media sosial dan marketplace memberikan peluang besar bagi UMKM untuk
meningkatkan visibilitas dan penjualan produk. Namun, peluang ini belum
dimanfaatkan secara optimal oleh pelaku UMKM karena keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan digital (Kamsidik et al., 2024; Rachmawati et al., 2023). Oleh karena
itu, diperlukan intervensi berupa program pemberdayaan masyarakat yang berfokus
pada peningkatan kompetensi SDM pelaku UMKM melalui pelatihan kewirausahaan

yang praktis dan sesuai dengan kebutuhan lapangan.

Program Pengembangan Kompetensi SDM Pelaku UMKM berbasis pelatihan
kewirausahaan (Human Resource Development Program) hadir sebagai solusi untuk
menjawab permasalahan tersebut. Program ini dirancang tidak hanya untuk
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan dalam kegiatan usaha. Pendekatan yang digunakan bersifat
partisipatif dan berbasis kebutuhan mitra, sehingga pelaku UMKM dapat terlibat aktif
dalam setiap tahapan kegiatan. Dengan adanya program ini, diharapkan pelaku
UMKM mampu meningkatkan kapasitas diri, mengembangkan usaha secara
berkelanjutan, serta berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian masyarakat
sekitar (Mahpuz et al., 2021; Yuniarti et al., 2023).

Permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM meliputi rendahnya
kompetensi kewirausahaan, terutama dalam aspek manajemen usaha, pemasaran,
dan pemanfaatan teknologi digital, serta minimnya akses terhadap pelatihan yang

aplikatif dan berkelanjutan. Selain itu, pelaku UMKM juga belum memiliki
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kemampuan yang memadai dalam menyusun perencanaan bisnis dan
mengembangkan inovasi produk, sehingga usaha yang dijalankan cenderung stagnan
dan sulit berkembang. Permasalahan ini menunjukkan perlunya program
pemberdayaan masyarakat yang mampu meningkatkan kapasitas SDM pelaku
UMKM secara sistematis dan berkelanjutan. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usaha, memanfaatkan
teknologi digital untuk pemasaran, serta mengembangkan inovasi produk. Selain itu,
program ini juga bertujuan untuk mendorong kemandirian dan keberlanjutan usaha
mitra sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara

berkelanjutan.

Metode

Metode pelaksanaan dalam Program Pengembangan Kompetensi SDM Pelaku
UMKM berbasis pelatihan kewirausahaan (Human Resource Development Program)
dirancang dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang partisipatif, aplikatif,
dan berkelanjutan. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap
tahapan kegiatan, sehingga program yang dilaksanakan benar-benar sesuai dengan

kebutuhan dan kondisi lapangan.

A. Persiapan

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan mitra secara lebih mendalam.
Kegiatan yang dilakukan meliputi observasi lapangan, wawancara dengan pelaku
UMK, serta koordinasi dengan pihak terkait seperti perangkat desa atau komunitas
usaha. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penyusunan materi pelatihan, modul
pembelajaran, serta perencanaan jadwal kegiatan. Hasil dari tahap ini adalah
pemetaan kebutuhan kompetensi mitra yang akan menjadi dasar dalam pelaksanaan

program.

B. Sosialisasi Program
Tahap sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan program kepada mitra
sekaligus membangun komitmen dan partisipasi aktif dari pelaku UMKM. Kegiatan
ini dilakukan melalui pertemuan langsung yang menjelaskan tujuan, manfaat, serta
rangkaian kegiatan program. Pada tahap ini juga dilakukan penyelarasan harapan

antara tim pelaksana dan mitra agar program dapat berjalan secara efektif dan tepat
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saSaran.

C. Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program dilakukan melalui kegiatan pelatihan kewirausahaan
yang terstruktur dan berbasis kebutuhan mitra. Metode pelatihan yang digunakan
meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, serta praktik langsung.
Materi pelatihan mencakup:
1. Manajemen wusaha (perencanaan bisnis dan pengelolaan keuangan
sederhana)
2. Pemasaran digital (pemanfaatan media sosial dan marketplace)

3. Inovasi produk dan pengemasan (branding dan peningkatan nilai jual)

Pendekatan pembelajaran bersifat learning by doing, sehingga peserta tidak
hanya memahami teori tetapi juga langsung mempraktikkan keterampilan yang
diperoleh. Selain itu, pelatihan dilaksanakan secara bertahap agar peserta dapat

menyerap materi dengan optimal.

D. Pendampingan
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif kepada mitra untuk
memastikan implementasi hasil pelatihan dalam kegiatan usaha. Pendampingan
dilakukan melalui kunjungan langsung, konsultasi, serta monitoring perkembangan
usaha mitra. Pada tahap ini, tim pelaksana membantu mitra dalam mengatasi kendala
yang dihadapi, seperti penyusunan strategi pemasaran, penggunaan platform digital,
serta pengelolaan keuangan usaha. Pendampingan ini bertujuan untuk memperkuat

pemahaman dan meningkatkan keberlanjutan program.

E. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program serta tingkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan
melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah program, menggunakan
indikator seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta perubahan dalam
pengelolaan usaha mitra. Metode evaluasi meliputi kuesioner, wawancara, serta

observasi langsung terhadap perkembangan usaha peserta.

F. Keberlanjutan
Untuk menjaga keberlanjutan program, dilakukan upaya pembentukan

jejaring antar pelaku UMKM serta penguatan komunitas usaha. Selain itu, mitra
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didorong untuk terus mengembangkan usaha secara mandiri dengan memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh. Tim pelaksana juga
memberikan rekomendasi pengembangan lanjutan serta membuka peluang

kolaborasi dengan pihak lain, seperti instansi pemerintah atau platform digital.

Hasil

Pelaksanaan Program Pengembangan Kompetensi SDM Pelaku UMKM
berbasis pelatihan kewirausahaan (Human Resource Development Program) telah
berjalan sesuai dengan tahapan yang direncanakan. Program ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMK, baik dari aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap kewirausahaan. Hasil pelaksanaan program dapat

diuraikan sebagai berikut:

A. Peningkatan Pengetahuan Kewirausahaan

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, pelaku UMKM menunjukkan
peningkatan pemahaman terkait konsep dasar kewirausahaan, khususnya dalam hal
manajemen usaha dan perencanaan bisnis. Sebelum program dilaksanakan, sebagian
besar mitra belum memiliki perencanaan usaha yang sistematis dan masih
menjalankan usaha secara konvensional. Namun, setelah diberikan pelatihan, mitra
mulai memahami pentingnya perencanaan usaha, pencatatan keuangan sederhana,
serta strategi pengembangan bisnis. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta dalam

menyusun rencana usaha sederhana yang lebih terstruktur.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026
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B. Peningkatan Keterampilan Pemasaran Digital

Program ini juga berhasil meningkatkan keterampilan mitra dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran. Sebelum pelatihan,
sebagian besar pelaku UMKM belum memanfaatkan media sosial dan marketplace
secara optimal. Setelah mengikuti pelatihan, mitra mulai mampu membuat akun
bisnis, mengunggah konten produk yang lebih menarik, serta memahami dasar-dasar
promosi digital. Beberapa mitra bahkan telah mulai melakukan penjualan melalui
platform digital, yang berdampak pada peningkatan jangkauan pasar dan potensi

penjualan.

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026

C. Pengembangan Inovasi Produk dan Branding
Dalam aspek inovasi produk, pelaku UMKM menunjukkan peningkatan
kreativitas dalam mengembangkan produk serta memperbaiki kemasan (packaging).
Sebelumnya, produk yang dihasilkan cenderung memiliki tampilan yang sederhana
dan kurang menarik. Setelah diberikan pelatihan, mitra mulai melakukan inovasi
pada desain kemasan, penggunaan label produk, serta penambahan identitas merek
(branding). Perubahan ini memberikan nilai tambah pada produk sehingga lebih

kompetitif di pasaran.
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Gambar 4. Produk UMKM

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026

D. Implementasi Manajemen Usaha yang Lebih Baik
Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan membantu mitra dalam
mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh. Mitra mulai menerapkan
pencatatan keuangan sederhana, seperti mencatat pemasukan dan pengeluaran,
sehingga dapat mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih jelas. Selain itu,
mitra juga mulai menerapkan strategi pengelolaan usaha yang lebih terarah, seperti
pengaturan stok dan penentuan harga produk. Hal ini menunjukkan adanya

perubahan perilaku usaha ke arah yang lebih profesional.

E. Peningkatan Motivasi dan Sikap Kewirausahaan
Selain aspek teknis, program ini juga memberikan dampak pada peningkatan
motivasi dan kepercayaan diri pelaku UMKM. Melalui kegiatan pelatihan dan
pendampingan, mitra menjadi lebih termotivasi untuk mengembangkan usaha dan
berani mencoba inovasi baru. Sikap kewirausahaan seperti kreativitas, kemandirian,
dan keberanian mengambil risiko mulai terlihat pada sebagian besar peserta. Hal ini

menjadi modal penting dalam keberlanjutan usaha ke depan.

F. Evaluasi Keberhasilan Program
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui observasi dan wawancara,
program ini dinilai berhasil dalam meningkatkan kompetensi SDM pelaku UMKM.
Indikator keberhasilan dapat dilihat dari adanya peningkatan pengetahuan,
keterampilan, serta perubahan praktik usaha mitra setelah mengikuti program. Selain
itu, tingkat partisipasi mitra yang tinggi selama kegiatan juga menunjukkan bahwa

program ini relevan dengan kebutuhan mereka. Meskipun demikian, masih
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diperlukan pendampingan lanjutan agar hasil yang telah dicapai dapat

dipertahankan dan ditingkatkan secara berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil pelaksanaan Program Pengembangan Kompetensi SDM Pelaku UMKM
berbasis pelatihan kewirausahaan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan pelaku UMKM.
Peningkatan ini sejalan dengan konsep pengembangan sumber daya manusia yang
menekankan pentingnya pelatihan sebagai sarana untuk meningkatkan kapasitas
individu dalam menjalankan aktivitas ekonomi secara lebih produktif. Menurut
penelitian (Hasan et al., 2021; Muin, 2021), salah satu kendala utama UMKM di
Indonesia adalah rendahnya kualitas SDM, khususnya dalam hal manajemen usaha
dan penguasaan teknologi (Cahyono & Suarantalla, 2024). Hasil program ini
memperkuat temuan tersebut sekaligus menunjukkan bahwa intervensi berupa
pelatihan yang terstruktur dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi

permasalahan tersebut.

Peningkatan pengetahuan kewirausahaan yang ditunjukkan oleh mitra setelah
mengikuti pelatihan juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Slogar et al.,
2023), yang menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan kewirausahaan berperan
penting dalam membentuk kemampuan individu dalam mengenali peluang,
mengelola risiko, serta mengembangkan usaha. Dalam konteks program ini, pelaku
UMKM yang sebelumnya belum memiliki perencanaan usaha yang jelas, mulai
mampu menyusun rencana bisnis sederhana dan memahami pentingnya pengelolaan
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang aplikatif dan
berbasis kebutuhan mampu meningkatkan kapasitas kognitif pelaku usaha secara
efektif.

Selain itu, peningkatan keterampilan pemasaran digital yang dialami oleh
mitra juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya
digitalisasi bagi UMKM. Menurut penelitian oleh (Manap et al., 2024), pemanfaatan
media sosial sebagai sarana pemasaran dapat meningkatkan daya saing dan
memperluas jangkauan pasar UMKM. Hasil program ini menunjukkan bahwa setelah
diberikan pelatihan, pelaku UMKM mulai mampu memanfaatkan platform digital
untuk mempromosikan produk mereka. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan yang
berfokus pada keterampilan praktis dapat mendorong adopsi teknologi secara lebih
cepat di kalangan pelaku UMKM.

Dalam aspek inovasi produk dan branding, hasil program ini juga mendukung

1382



Vol. 5, No. 08, Agustus, 2026, pp. 1375-1385

temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa inovasi merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan daya saing usaha. Menurut (Kotler & Keller, 2016),
diferensiasi produk melalui inovasi dan branding dapat meningkatkan nilai tambah
dan daya tarik produk di pasar. Perubahan yang terjadi pada mitra, seperti perbaikan
kemasan dan penambahan identitas merek, menunjukkan bahwa pelaku UMKM
mulai memahami pentingnya aspek visual dan identitas produk dalam menarik
minat konsumen. Hal ini menjadi indikator bahwa program pelatihan tidak hanya

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong kreativitas dan inovasi.

Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan juga terbukti berperan
penting dalam memastikan keberhasilan program. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh (Azzahro et al., 2024), yang menyatakan bahwa program pelatihan akan lebih
efektif apabila disertai dengan pendampingan berkelanjutan. Dalam program ini,
pendampingan membantu mitra dalam mengimplementasikan pengetahuan yang
telah diperoleh, sehingga terjadi perubahan nyata dalam praktik usaha. Tanpa adanya
pendampingan, pelatihan cenderung hanya memberikan dampak jangka pendek dan

kurang berkelanjutan.

Peningkatan motivasi dan sikap kewirausahaan yang ditunjukkan oleh mitra
juga sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan pada
peningkatan kapasitas dan kemandirian individu. Menurut (Saepulrohman et al.,
2023), pemberdayaan tidak hanya berkaitan dengan peningkatan keterampilan, tetapi
juga perubahan sikap dan kepercayaan diri individu dalam mengambil keputusan.
Dalam program ini, pelaku UMKM menjadi lebih percaya diri dalam
mengembangkan usaha dan berani mencoba inovasi baru, yang menunjukkan bahwa

program telah berhasil memberikan dampak psikologis yang positif.

Kesimpulan

Program Pengembangan Kompetensi SDM Pelaku UMKM berbasis pelatihan
kewirausahaan (Human Resource Development Program) yang telah dilaksanakan
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, baik
dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap kewirausahaan. Melalui
pendekatan pelatihan yang aplikatif dan pendampingan berkelanjutan, mitra mampu
memahami manajemen usaha secara lebih sistematis, memanfaatkan teknologi digital
untuk pemasaran, serta mengembangkan inovasi produk dan branding. Selain itu,
program ini juga berhasil meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri pelaku

UMKM dalam mengembangkan usahanya secara mandiri. Program pemberdayaan
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ini terbukti efektif sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia pelaku
UMKM dan berpotensi untuk direplikasi guna mendorong keberlanjutan serta daya

saing usaha di tingkat yang lebih luas.
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